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kKata Penaantar

u‘alaikum Wr. Wb.

@ejahtera bagi kita semua,

&1 syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt., karena atas
-Nya buku dengan judul “Sinergisme Keluarga dan Sekolah” ini
1y dapat terselesaikan. Buku ini merupakan salah satu produk
rah Kompetensi (Hikom) tahun anggaran 2010-2012 vyang
oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
_Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi, Kementerian Pendidikan
sudayaan Republik Indonesia berdasarkan surat dari Direktur
an dan Pengabdian kepada Masyarakat Nomor 526/E5.2/PL/2011
gal 30 Maret 2011 perihal “Hasil Pembahasan Proposal Baru
shun dan Evaluasi Kelayakan dan Review Hasil Penelitian Hikom”.
- nomor proyek adalah 409/SP2H/PP/DP2M/VI1/2010.

i bertujuan untuk menjelaskan latar belakang teoritis pentingnya

sinergisme keluarga dan sekolah. Tujuan khusus penulisan buku
lah menjelaskan landasan teori tentang perlunya sinergisme
a dan sekolah, menjelaskan peran keluarga dalam pembentukan
si muda, kondisi pendidikan di Indonesia, pentingnya pendidikan
rder dan pendidikan perempuan Indonesia dalam menyongsong
balisasi, konsep gender dan checklist gender bidang pendidikan,

ekonomi pendidikan dan kualitas anak, strategi sinergisme
a dan sekolah, serta kasus-kasus penelitian keluarga dan
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apkan buku ini menjadi masukan dan pengenalan bagi para
<ademisi dan pengambil kebijakan bidang pendidikan dalam
meningkatkan sinergisme keluarga dan sekolah. Lebih
lanjut, tulisan ini diharapkan menjadi masukan bagi
semua pihak yang memerhatikan kaum keluarga

miskin dan kelompok yang tertinggal

dalam pembangunan dalam
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Maupun prestasi belajar dan perilaku terpus

sep pada tulisan ini mengedepankan
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@©m upaya memberikan cara ber
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“Sinergisme Keluarga dan Sek
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tku ini ditulis berdasarkan studi pustaka, ana
penelitian, text book, laporan resmi da
2rintah daerah, dan tulisan-tulisan
lis. Seluruh sumber pustaka ditulis pad
1ka. Persiapan penulisan buku ini dim
kukan penelitian baseline survey unt
sembilan) sekolah (3 SD; 3 SMP; 3 SM
ada tahun 2011. Akhirnya, pengedit
t sampai Agustus 2012,

lisis data sekunder, has -
erah, dokumen-dokumes
ilmiah yang dirangkai oles
a bab catatan kaki dan dafar
ulai pada tahun 2010 dengan
uk mengumpulkan data dasar
A/SMK), kemudian diteruskan

an akhir dilakukan pada bulan
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kesempatan ini,

penulis mengucapkan terima kasih yang setinggi-
nya kepada semu

a pihakyang membantu, baik secara teknis maupun
profesional serta bantuan finansial hingga buku ini terwujud. Secara

k, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

grektorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DP2M),

Qrektorat Jenderal Perguruan Tinggi, Kementerian Pendidikan
='n Kebudayaan Republik Indonesia atas bantuan dana untuk
gnyelenggaraan Hibah Kompetensi tahun 2010-2012.

g'l Press atas bantuan menerbitkan buku ini.
cC

Toposal kegiatan Hibah Kompetensi.
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nuel Reyes dari North Carolina Agricultural & Technical State
'y (NCA&T), North Carolina, USA sebagai mitra penulis dalam
ikan rekomendasi proposal kegiatan Hibah Kompetensi.

)inas Pendidikan Kota Bogor dan Kepala Dinas Pendidikan
Jawa Barat atas fasilitas dan perijinan yang diperlukan

rekolah, Guru, Wali Kelas, Guru Bimbingan dan Konseling,
:’:';ekolah dan para siswa yang berpartisipasi dalam penelitian
ompetensi tahun 2010-2012 dari SDN Cibuluh 1, SDN
1ai 3, SD Pertiwi, SMPN 4, SMPN 11, SMP Bina Insani, SMAN

1, dan SMA Plus YPHB yang semuanya berlokasi di Kota

PPM-IPB Bapak Prof. Dr. Ir. Bambang Pramudya N., M.Eng
rrsediaan fasilitas dan monitoring-nya.

2partemen Ilmu Keluarga dan Konsumen-FEMA-IPB, Bapak
rtoyo, M.Sc atas fasilitas yang diberikan.

Bog ueluelad In3ysul) gdpiiw eyd

gakultas Ekologi Manusia (FEMA) Bapak Dr. Arif Satria atas
1 semangat.

va Program Magister limu Keluarga dan Perkembangan Anak
Sekolah Pascasarjana IPB, yaitu Andi Rahmania Abidin dan
imoro yang menggunakan sebagian data untuk penulisan
¥

gota peneliti, yaitu Dr. Ir. Ma’mun Sarma, MS., M.Ec.; Dr. Tin
g, SP., M.Si.; Dr. Ir. Pudji Moeljono, M.S.; dan Ir. Melly Latifah,

‘-8 s masukannya.

=
>eneliti dan penulis yang namanya tercantum dalam daftar
Q lan catatan kaki.

gercinta saya Atika Rahma, S.Si. dan Vivi Irzalinda, S.Si. atas

gmempersiapkan pengetikan dan pengeditan buku dengan
=

q tekun.

(i Cinthyarindi Tiffani Lestari atas dorongan semangat.
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-a Pengarctar

lirnya, penulis menyadari bahwa kesempurnaan hanyalah milik Allas.
' ketidaksempurnaan adalah milik penulis sebagai manusia. Untuk ita
1ulis memohon maaf apabila ada kekurangan dan ketidaksempurnaan
am buku ini. Terima kasih sekali lagi penulis ucapkan untuk semua pihas
ng terlibat, baik langsung maupun tidak langsung dalam penulisan buku
Semoga buku ini bermanfaat bagi kita semua. Aamiin.

Bogor, 8 September 2012

Hormat kami.

Penulis

Herien Puspitawati & Ma’mun Sarma
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Pendahuluan:

3san eorl
anG Perlunya Sineraisme
M@raa dan Sekolah

1gan Pendidikan di Indonesia

saat ini sedang menghadapi dua tantangan. besar, yaitu
isasi atau otonomi daerah yang saat ini sudah dimulai dan
lisasi total yang akan terjadi pada tahun 2020 mendatang.
<ses dalam menghadapi tantangan tersebut adalah dengan
iapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang
, handal, dan berbudaya dengan sebaik-baiknya. Sayangnya,
peningkatan kualitas sumber daya manusia dihambat oleh
isis ekonomiyang berkepanjangan di Indonesia sejak tahun 1997
iampak pada masalah kemiskinan dan pendidikan. Mengingat
gginya insiden kemiskinan tersebut, dikawatirkan kemungkinan
tidak akan mencapai target nasional maupun target MDGs
dengan penuntasan pendidikan dasar 9 tahun apalagi wajib
0! tahun.

(10Bog uerueyiad Jnisu|) gdi Mijiw eydio yey

obo

salah satu negara anggota UNESCO, Indonesia telah
= tangani Kesepakatan Dakar mengenai Kebijakan Pendidikan
nuaatau PUS (Education for All), yangdidalamnya mencanangkan
. hal penting berkenaan dengan target pencapaian kesetaraan
c alam bidang pendidikan. Target kebijakan tersebut adalah (1)
gw bahwa menjelang tahun 2015 semua anak, khususnya anak
g an, anak-anak dalam keadaan yang sulit dan mereka yang

oLIBY

Allsianiun |



*dd| wizi pdun} undodo ¥njuag WD|PP IUl sIiN3 DAY YnIN[as Do upIBgas HoAupgiadwal upp upywnwnbusw Bupp|Iq T

*dd| 4ofom BupA ubbuuaday unyibniaw yopi} undinbusd 'q

‘yojosow N3ONS UPNDBIUI} NDID YIY ubsiinuad ‘upiodo] upunsnAuad ‘Yoiwji PAIDY ubsiinuad ‘upiisuad ‘Uuoipipuad ubbuuaday ynjun bAuby uodinbusd O

Jaquuns upYINgaAuaW UbP upHNupdUSLW bdun] Ul SIjN} PAIDY Ynin[ds Nb3L upIBPgas diznBusu BUBID|I ‘L

Buopun-buopun 1BUNPUII PIAID YOH

eraisme Keluaraa dan Sekolah

mnasuk etnik minoritas, mempunyai akses pada dan menyelesaikan
didikan dasar yang bebas dan wajib dengan kualitas yang baik, (2)
ncapai perbaikan 50% pada tingkat keniraksaraan orang dewasa
njelang tahun 2015, terutama bagi kaum perempuan, dan akses
g adil pada pendidikan dasar dan pendidikan berkelanjutan bagi
nua orang dewasa, dan (3) penghapusan “kesenjangan gender”
@ia pendidikan dasar dan menengah pada tahun 2005 dan mencapai
i.etaraan gender dalam pendidikan pada tahun 2015 dengan fokus

2da kepastian sepenuhnya bagi anak perempuan terhadap akses dalam
v 'mperoleh Pendidikan Dasar yang bermutu.

'dasarkan fakta, masih banyak permasalahan yang menjadi tantangan
®@lang pendidikan.Secaraumum masih terjadi kesenjangan gender bidang
= ndidikan mulai tahun 1990 sampai 2010 dengan variasi sebagai berikut:
kesenjangan gender pada Angka Partisipasi Murni (APM) semakin
snurun mendekati setara menuju angka 100; (2) semakin tinggi strata
synomi keluarga, kesenjangan gender antara laki-lakidengan perempuan
nakin kecil untuk semua kohor umur; (3) adanya kesenjangan gender
g lam nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika
&n IPA untuk jenjang SMP pada siswa perempuan secara umum lebih
ik dibandingkan dengan siswa laki-laki dari tahun 2005 sampai 2008;
. untuk jenjang SMA secara umum dapat dikatakan setara dalam hal
ai prestasi belajar antara siswa perempuan dengan laki-laki; (5) adanya
senjangan gender dalam jumlah guru di Indonesia dengan kondisi guru
rempuan jauh lebih banyak dibandingkan dengan guru laki-laki, kecuali
ru SMK; (6) adanya kesenjangan gender dalam jumlah sertifikasi guru
.ngan kondisi guru laki-laki jauh lebih banyak yang mendapat sertifikasi
O bobandingkan dengan guru perempuan; dan (7) adanya kesenjangan
% nder dalam angka buta aksara dengan jumlah perempuan lebih tinggi

;bandingkan dengan laki-laki (tahun 1971-2008).

(Q'mermtah Indonesia telah berkomitmen untuk mewujudkan
Dosetaraan dan keadilan gender dengan bukti dikeluarkannya Instruksi

=
=esiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender
Pengarusutamaan Gender di
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Pendahuluan:
lasan Teori Tentana Perlunya Sineraisme Keluaraa dan Sekolah

ididikan mengacu pada arah dan strategi pembangunan

seperti tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun

1g Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) (Lembaran Negara

lonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara

Jonesia Nomor 4586). Selanjutnya, Kementerian Pendidikan

emendiknas) telah menyusun Rencana Aksi Nasional (RAN)
@tamaan Gender di Bidang Pendidikan” di berbagai jenis dan
gdidikan, yang perlu ditindaklanjuti pada tingkat daerah, yakni
21 Rencana Aksi Daerah (RAD).

3d

1w e

nermasalahan kesenjangan gender bidang pendidikan di atas,
= pemecahan masalah yang perlu dilakukan adalah dengan
wan “Sinergisme Keluarga dan Sekolah” dalam meningkatkan
? k berwawasan gender menuju target Millenium Development
§‘1g lingkup strategi pelaksanaan peningkatan sinergisme
g rus berwawasan aspek-aspek “KGP”. Aspek “K” berkaitan
) berdayaan “Keluarga” khususnya dalam mendidik, mengasuh,
silitasi pendidikan anak dalam mewujudkan kualitas sumber
ia yang handal. Aspek “G” berkaitan dengan pemberdayaan
“Gender” dalam mewujudkan sumber daya manusia
I mulai tingkat keluarga sampai masyarakat. Aspek “P”
engan “Pendidikan, Pemberdayaan, dan Pendampingan”
tan dengan aktivitas suatu investasi sumber daya manusia
Jan untuk mewujudkan kualitas sumber daya yang handal,
baik, sehat secara fisik dan berguna bagi bangsa dan negara.
" melibatkan secara langsung keluarga dan masyarakat
sanaan suatu kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
gdan evaluasi kegiatan agar keluarga/masyarakat mempunyai
(-8 'g terhadap kegiatan dan menempatkan keluarga/masyarakat
—“iner pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial
81 psikologi. Dengan demikian ruang lingkup ‘KGP” diharapkan
Sndasi strategi “Sinergisme Keluarga dan Sekolah” dalam
8 in kualitas anak berwawasan gender menuju target Millenium
&t Goals. Ruang lingkup kegiatan disajikan pada Gambar 1.1
qy r disajikan pada Gambar 1.2.

uelue
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